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ABSTRAK 

 

Stunting di Desa Batu Belanak sudah marak sejak Tahun 2023. Kecamatan Suak 

Midai terdapat tiga desa dari ketiga desa tersebut Desa Batu Belanak lah yang 

memegang ranking tertinggi untuk masalah stunting. Stunting sudah menjadi 

kewenangan di Desa Batu Belanak sejak tahun 2022 lalu. Ketiga desa tersebut di 

desa batu belanak dengan jumlah anak Stunting 7 orang anak, desa gunung jambat 

ada 4 orang anak yang terkena Stunting dan di desa air kumpai Sebanyak 6 orang 

anak. Oleh karena itu, perlu peran pemerintah desa yang bertanggung jawab dalam 

hal ini. Adapun tujuan dari penelitian ini supaya dapat mengetahui dan juga dapat 

melihat secara langsung tentang bagaimana Pemerintah Desa dalam menangani 

stunting yang berada pada Desa Batu Belanak Kecamatan Suak Midai tersebut. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriftif. Teknik 

dan pengumpulan dan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan Teori Peran Pemerintah menurut Ryas Rasyid yang 

terdiri dari Peran Pemerintah sebagai Regulator, Peran Pemerintah sebagai 

Dinamisator, dan Peran Pemerintah sebagai Fasilitator. Hasil temuan yang di 

dapatkan oleh peneliti adalah peran pemerintah desa terhadap penanganan stunting 

yang di lakukan oleh pemerintah desa sudah cukup baik, baik dari segi Peran 

Pemerintah sebagai Regulator, Desa mengarahkan untuk bersosialisasi dengan 

masyarakat dan orang tua anak supaya bisa mengarahkan menjadi lebih baik. 

Pemerintah menambahkan program untuk anak-anak stunting berupa vitamin. 

Peran Pemerintah sebagai Dinamisator Dimana pemerintah desa sudah memberikan 

inovasi baru yang baik dan tepat. Temuan untuk Peran Dinamisator seperti 

masyarakat yang kurang tepat waktu jika ada sosialisasi atau temuan dengan 

puskesmas, dan Peran pemerintah sebagai fasilitator sudah cukup baik dan sudah 

tepat dalam melakukan penanganan stanting di desa batu belanak. 
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ABSTRACT 

 

Stunting in Batu Belanak Village has been widespread since 2023. There are three 

villages in Suak Midai District. Of these three villages, Batu Belanak Village is the 

one that holds the highest ranking for the stunting problem. Stunting has been an 

authority in Batu Belanak Village since 2022. In the three villages, Batu Belanak 

village has 7 children with stunting, Gunung Jambat village has 4 children affected 

by stunting and in Air Kumpai village there are 6 children. Therefore, there needs 

to be a responsible role for the village government in this matter. The aim of this 

research is to find out and also see firsthand how the Village Government handles 

stunting in Batu Belanak Village, Suak Midai District. The method in this research 

uses a descriptive research approach. Techniques and data collection include 

observation, interviews and documentation. This research uses the Government 

Role Theory according to Ryas Rasyid which consists of the Government's Role as 

Regulator, the Government's Role as Dynamizer, and the Government's Role as 

Facilitator. The findings obtained by the researchers are that the role of the village 

government in handling stunting carried out by the village government is sufficient 

well, both in terms of the Government's role as a Regulator, the Village directs 

socialization with the community, socializing with the children's parents so that 

they can direct it to be better. The government has added a program for stunted 

children in the form of vitamins. The Government's Role as a Dynamist Where the 

village government has provided good and appropriate new innovations. Findings 

for the role of the dynamist include the community not being timely when there is 

socialization or findings with the community health center, and the government's 

role as a facilitator is quite good and appropriate in handling stunting in Batu 

Belanak village. 
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